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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi
tantangan kewirausahaan di kalangan alumni pesantren, sebuah kelompok dengan
potensi ekonomi yang besar namun seringkali terbatas akses dan kapasitasnya. Artikel
ini secara sistematis menguraikan program pendampingan bagi 100 alumni laki-laki
Pondok Pesantren Kyai Syarifudin Wonorejo Lumajang dalam mengembangkan
bisnis hidroponik selada. Metode yang diterapkan merupakan integrasi antara
pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan (mentoring), yang mencakup
aspek konseptual kewirausahaan, teknikal hidroponik, dan manajemen bisnis. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 70% peserta berhasil mengimplementasikan usaha dan
mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan, mengindikasikan efektivitas
model intervensi yang holistik. Temuan ini menyimpulkan bahwa pendekatan
pemberdayaan yang menggabungkan keilmuan agroteknologi modern dengan nilai-
nilai etika pesantren dapat menjadi katalis kuat bagi penciptaan usaha mandiri dan
berkelanjutan. Implikasi program menekankan perlunya replikasi dan adaptasi model
serupa pada konteks pesantren lain dengan dukungan kebijakan yang memadai.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Alumni Pesantren, Kewirausahaan,
Hidroponik, Selada, Pemberdayaan Ekonomi, Pertanian Berkelanjutan.

Abstract: This community service activity aims to address entreprenenrial challenges among Islamic
boarding school alumni, a group with great economic potential but often limited access and capacity.
This article systematically describes a mentoring program for 100 male alummi of the Kyai
Syarifudin Wonorejo Lumajang Islamic Boarding School in developing a hydroponic lettuce
business. The method applied is an integration of intensive training and continuons mentoring,
covering conceptual aspects of entrepreneurship, hydroponic techniques, and business management.
The evaluation results show that 70% of participants successfully implemented their businesses and
experienced a significant increase in income, indicating the effectiveness of the holistic intervention
model. These findings conclude that an empowerment approach that combines modern agrotechnology
with Islamic boarding school ethical values can be a powerful catalyst for the creation of independent
and sustainable businesses. The implications of the program emphasize the need to replicate and
adapt similar models in other Islamic boarding schools with adequate policy support.
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Introduction

Pondok pesantren, sebagai salah satu institusi pendidikan tertua di Indonesia,
telah lama menjadi pusat penanaman nilai-nilai moral dan spiritual serta pemeliharaan
khazanah keilmuan Islam klasik (Azra, 2013). Namun, dalam konteks ekonomi
kontemporer yang ditandai dengan kompetisi global dan persaingan pasar kerja yang
ketat, lulusannya seringkali dihadapkan pada dilema struktural. Dilema ini mencakup
upaya mempertahankan identitas keagamaan dan kearifan lokal sembari berusaha
berintegrasi ke dalam pasar kerja modern yang kerap kali bersifat sekuler dan
materialistis (Hasan, 2018). Fenomena ini menciptakan sebuah kesenjangan signifikan
di mana potensi sumber daya manusia yang besar, yang telah dibekali ketahanan
mental dan integritas moral, belum sepenuhnya tergarap untuk kontribusi ekonomi
produktif yang berskala luas dan berkelanjutan.

Secara paralel, sektor pertanian Indonesia sebagai penopang ketahanan
pangan nasional tengah menghadapi tantangan multidimensi. Tantangan tersebut
meliputi degradasi lahan pertanian akibat alih fungsi dan praktik pertanian
konvensional yang kurang berkelanjutan, ketergantungan tinggi pada input kimia
sintetis, serta fluktuasi produktivitas yang dipengaruhi perubahan iklim (Arifin, 2020).
Dalam konteks ini, sistem budidaya hidroponik muncul sebagai sebuah solusi
teknologi pertanian presisi yang relevan. Hidroponik, sebagai sistem budidaya
tanaman tanpa media tanah dengan mengoptimalkan penggunaan air dan nutrisi
secara terkontrol, menawarkan efisiensi ruang, konservasi air, dan potensi
peningkatan produktivitas yang signifikan (Resh, 2013). Sistem ini menjawab isu
keterbatasan lahan subur dan mendorong praktik pertanian yang lebih ramah
lingkungan.

Konvergensi antara kebutuhan strategis untuk memberdayakan ekonomi
alumni pesantren dan potensi agribisnis hidroponik modern inilah yang menjadi
dasar filosofis dan operasional kegiatan pengabdian ini. Program ini dirancang tidak
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sekadar sebagai transfer keterampilan teknis semata, melainkan sebagai suatu upaya
transformasional yang bersifat holistik. Tujuannya adalah membentuk agripreneur
muslim yang kompeten, yang mampu menyelaraskan prinsip ekonomi syariah (halal,
thayyib), nilai-nilai kemandirian (izzah), dan etika pengelolaan lingkungan yang
bertanggung jawab (khalifah fil ardh) dalam satu model usaha yang viable dan
scalable (Barton, 2014). Dengan demikian, program ini berusaha membangun
jembatan yang kokoh antara tradisi pesantren yang kaya nilai dengan tuntutan
ekonomi modern yang inovatif.

Analisis kebutuhan (needs assessment) yang dilakukan secara partisipatif pada
tahap persiapan berhasil mengungkap serangkaian permasalahan multidimensi yang
dihadapi oleh mitra, yaitu para alumni Pondok Pesantren Kyai Syarifudin.
Permasalahan tersebut bersifat saling terkait (interlinked) dan menciptakan siklus
yang menghambat kemandirian ekonomi.

Pertama, pada tingkat kognitif dan psikologis, ditemukan keterbatasan
mendasar dalam pemahaman dan mindset kewirausahaan. Mayoritas alumni memiliki
orientasi kerja linier, yaitu sebagai tenaga buruh atau pegawai, dengan persepsi risiko
yang sangat tinggi terhadap aktivitas memulai usaha mandiri. Kewirausahaan
dipandang sebagai wilayah yang penuh ketidakpastian dan jauh dari jaminan
ckonomi, sehingga menimbulkan aversion (keengganan) yang kuat (Suryana, 2019).
Kedua, pada aspek teknis-operasional, pengetahuan tentang sistem pertanian modern
seperti hidroponik hampir tidak eksis. Keterampilan bertani yang dimiliki, jika ada,
masih bersifat tradisional, ekstensif, dan sangat bergantung pada ketersediaan lahan
luas serta kondisi alam. Padahal, akses terhadap lahan yang subur merupakan kendala
utama bagi sebagian besar peserta (Jones, 2014).

Ketiga, pada domain manajemen bisnis, aspek pengelolaan keuangan usaha
merupakan wilayah yang sama sekali asing dan dianggap rumit. Lemahnya literasi
keuangan dan kemampuan dalam menyusun perencanaan usaha yang sistematis,
melakukan pembukuan sederhana, serta menganalisis kelayakan finansial dasar
berpotensi menjadi titik kegagalan kritis (critical failure point) meskipun keterampilan
teknis produksi telah dikuasai dengan baik (Hisrich & Peters, 2017). Ketiga
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permasalahan inti ini mindset, teknis, dan manajerial memerlukan intervensi yang
tidak bersifat parsial atau sepotong-sepotong, melainkan terintegrasi dan berurutan,
yang mampu membangun kapasitas dari hulu (pembentukan paradigma) hingga hilir
(implementasi dan pengelolaan).

Berdasarkan analisis latar belakang dan identifikasi masalah yang
komprehensif, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirumuskan dengan tiga
tujuan utama yang bersifat hierarkis dan saling memperkuat (synergistic).

Tujuan pertama bersifat transformatif, yaitu untuk meningkatkan kapasitas
kewirausahaan alumni pesantren melalui internalisasi nilai-nilai kemandirian, inovasi,
ketahanan (resilience), dan etika bisnis yang berlandaskan prinsip Islam. Tujuan
kedua bersifat aplikatif dan teknis, yakni untuk menginisiasi dan mengembangkan
usaha hidroponik komersial berbasis komoditas selada yang tidak hanya produktif
secara agronomis tetapi juga berkelanjutan (sustainable) dari aspek teknis, ekonomis,
dan lingkungan. Tujuan ketiga bersifat pragmatis dan berdampak langsung, yaitu
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi peserta serta
keluarganya, sekaligus menciptakan evidence-based atau bukti nyata yang dapat
diobservasi bahwa jalur kewirausahaan agribisnis modern merupakan pilihan yang
layak (viable), menguntungkan (profitable), dan terhormat bagi alumni pesantren.
Ketiga tujuan ini secara bersama-sama membingkai kegiatan ini bukan sebagai
pelatihan biasa, melainkan sebagai sebuah proyek pembangunan kapasitas manusia
(human capacity building) yang berorientasi pada outcome yang terukur dan
berdampak jangka menengah.

Manfaat dari kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjangkau berbagai
lapisan pemangku kepentingan (multi-stakeholder), menciptakan dampak betjenjang
(cascading impact) yang mendukung keberlanjutan program.

Bagi para alumni pesantren sebagai subjek utama, manfaat langsung (tangible
benefit) berupa pemerolehan ilmu dan keterampilan terapan yang langsung dapat
diimplementasikan, peningkatan pendapatan dari usaha produktif, serta terciptanya
lapangan kerja mandiri yang fleksibel. Manfaat tidak langsung (intangible benefit)
mencakup peningkatan kepercayaan diri, pergeseran mindset menjadi lebih inovatif,
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dan penguatan jaringan sosial-ekonomi sesama peserta. Bagi Pondok Pesantren Kyai
Syarifudin sebagai institusi, kegiatan ini memperkuat ikatan emosional dan fungsional
dengan alumni, serta membangun dan memperkuat citra pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang holistik. Citra tersebut tidak hanya mencetak ahli agama (tafaqquh
fiddin) tetapi juga pengusaha muslim yang mandiri dan berkontribusi bagi
perekonomian umat, yang sejalan dengan konsep izzul islam wal muslimin (kejayaan
Islam dan kaum Muslimin) (Natsir, 2019).

Pada tingkat yang lebih luas, bagi akademisi, peneliti, dan praktisi pengabdian
masyarakat, program ini menyediakan sebuah model empiris dan kerangka kerja
(conceptual framework) yang terdokumentasi untuk pendampingan kewirausahaan
berbasis komunitas pesantren. Model ini dilengkapi dengan pembelajaran (lessons
learned) mengenai metodologi, tantangan, dan faktor penentu keberhasilan yang
dapat diadaptasi, dimodifikasi, dan direplikasi di lokasi lain dengan konteks serupa.
Dengan demikian, manfaat yang diharapkan bersifat multi-dimensional, mulai dari
tingkat individu, kelembagaan, hingga kontribusi pada khazanah keilmuan terapan di
bidang pemberdayaan masyarakat dan ekonomi syariah.

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) merupakan proses
peningkatan kapasitas individu dan kelompok untuk mengontrol sumber daya,
mengambil keputusan strategis, serta meningkatkan kesejahteraan secara mandiri dan
berkelanjutan (Zimmerman, 2000). Konsep ini menekankan pada peningkatan akses
terthadap sumber daya ckonomi, penguatan kapasitas, serta transformasi struktur
sosial yang memungkinkan kelompok sasaran menjadi subjek pembangunan.

Menurut Chambers (1995), pemberdayaan berorientasi pada people-centered
development, di mana masyarakat menjadi aktor utama dalam proses pembangunan.
Sementara itu, Ife (2013) menegaskan bahwa pemberdayaan mencakup dimensi
ekonomi, sosial, dan politik yang saling berkaitan.

Dalam konteks alumni pesantren, pemberdayaan ekonomi bukan sekadar
peningkatan pendapatan, tetapi juga internalisasi nilai-nilai etika Islam dalam praktik

usaha seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian,
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pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren dapat dipahami sebagai integrasi antara
peningkatan kapasitas ekonomi dan penguatan nilai moral-spiritual.

Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses penciptaan nilai melalui inovasi
dan eksploitasi peluang dengan mempertimbangkan risiko yang ada (Hisrich, Peters,
& Shepherd, 2017). Schumpeter (1934) dalam teori inovasinya menyebut
wirausahawan sebagai agen perubahan (agent of change) yang menciptakan
kombinasi baru dalam sistem ekonomi.

Pendekatan kontemporer menempatkan kewirausahaan tidak hanya dalam
dimensi ekonomi, tetapi juga sosial (social entrepreneurship), yaitu aktivitas
kewirausahaan yang bertujuan menciptakan nilai sosial sekaligus nilai ekonomi (Dees,
2001). Dalam konteks pesantren, kewirausahaan alumni dapat menjadi instrumen
transformasi sosial melalui pemberdayaan komunitas berbasis nilai religius.

Karakteristik kewirausahaan yang relevan dalam pengembangan bisnis
hidroponik meliputi: inovasi teknologi, orientasi peluang pasar, manajemen risiko,
keberlanjutan usaha.

Pendampingan merupakan strategi intervensi partisipatif yang bertujuan
meningkatkan kapasitas individu/kelompok melalui proses fasilitasi berkelanjutan
(Eade, 1997). Model pendampingan partisipatif meneckankan kolaborasi antara
pendamping dan kelompok sasaran dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program.

Dalam  pengembangan usaha, pendampingan mencakup: transfer
pengetahuan teknis, pelatthan manajemen usaha, penguatan jejaring dan akses pasar,
monitoring dan evaluasi keberlanjutan.

Pendekatan ini sejalan dengan teori capacity building yang menckankan
peningkatan kemampuan internal komunitas untuk mengelola usaha secara mandiri
dan berkelanjutan (Ife, 2013).

Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) adalah sistem produksi
pertanian yang mampu memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengurangi kemampuan

generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya (FAO, 2014). Prinsip utama
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pertanian berkelanjutan meliputi efisiensi sumber daya, kelestarian lingkungan, dan
keberlanjutan ekonomi.

Hidroponik sebagai inovasi pertanian modern menawarkan: efisiensi lahan,
penghematan air, produksi higienis, kontrol nutrisi yang presisi, produktivitas tinggi.

Resh (2013) menyatakan bahwa sistem hidroponik sangat cocok diterapkan di
wilayah dengan keterbatasan lahan, serta memiliki potensi komersial tinggi,
khususnya untuk komoditas sayuran daun seperti selada (Lactuca sativa).

Dalam perspektif ekonomi hijau (green economy), pengembangan
hidroponik selada dapat menjadi strategi kewirausahaan ramah lingkungan yang
mendukung ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan,
tetapl juga sebagai agen transformasi sosial dan ekonomi (Azra, 2012). Model
pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren menekankan pada: solidaritas komunitas,
kemandirian ekonomi, integrasi nilai spiritual dan ekonomi.

Dengan dukungan pendampingan dan inovasi pertanian hidroponik, alumni
pesantren dapat mengembangkan usaha produktif yang berorientasi pada

keberlanjutan dan kesejahteraan kolektif.

Method

Kegiatan pengabdian ini secara khusus menyasar sebanyak 100 (seratus)
orang alumni Pondok Pesantren Kyai Syarifudin yang tersebar di wilayah Wonorejo,
Lumajang, dan sekitarnya. Kriteria seleksi partisipan dirancang untuk memastikan
efektivitas intervensi pada kelompok sasaran yang tepat, antara lain: (1) seluruh
partisipan bertjenis kelamin laki-laki, (2) berada dalam usia produktif (rentang 20-40
tahun), (3) memiliki minat dan komitmen awal yang teridentifikasi terhadap bidang
pertanian atau keinginan untuk berwirausaha mandiri, serta (4) memiliki akses
terthadap ruang terbatas (pekarangan rumah) yang memungkinkan untuk instalasi
hidroponik skala mikro.

Pemilihan lokasi kegiatan yang berpusat di lingkungan pesantren dan
sekitarnya dilakukan secara strategis. Pertimbangan ini didasarkan pada prinsip
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kemudahan aksesibilitas, penciptaan ekosistem belajar yang kondusif dan familiar,
serta kesesuaian dengan norma dan nilai sosial-kultural yang berlaku di komunitas
pesantren (Creswell & Poth, 2018). Fokus pada alumni laki-laki dalam program
percontohan (pilot project) ini didasarkan pada analisis kontekstual. Analisis tersebut
menunjukkan bahwa dalam struktur keluarga di komunitas tersebut, laki-laki
umumnya masih memikul tanggung jawab primer sebagai pencari nafkah
(breadwinner). Selain itu, pendekatan awal yang terfokus pada satu kelompok
demografi memungkinkan penyelarasan materi dan metode yang lebih tepat sebelum
program dikembangkan lebih lanjut ke kelompok yang lebih beragam, termasuk
melibatkan santriwati dan keluarga pesantren.

Pelaksanaan kegiatan dirancang mengikuti suatu siklus logis dan sistematis
yang terdiri dari empat tahap utama yang saling berkesinambungan. Tahapan ini
mengadopsi model siklus pengabdian yang partisipatif dan berorientasi dampak.

Tahap pertama adalah Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan Kontekstual.
Tahap ini dilakukan melalui metode Focus Group Discussion (FGD) dengan
perwakilan alumni dan pengasuh pesantren, dilengkapi dengan survei awal
menggunakan kuesioner terstruktur. Data yang dikumpulkan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang profil,
kebutuhan, ekspektasi, dan potensi sumber daya lokal. Hasil analisis ini menjadi dasar
penyusunan modul pelatihan dan materi pendampingan yang benar-benar context-
sensitive dan need-based (Krueger & Casey, 2015).

Tahap kedua adalah Pelaksanaan Pelatihan Intensif. Pelatihan dilaksanakan
dalam format bootcamp selama lima hari penuh, yang menggabungkan secara
seimbang metode classroom instruction (ceramah interaktif), demonstration, dan
hands-on simulation. Proporsi pelatithan lebih ditekankan pada kegiatan praktik
(60%) dibanding teori (40%) untuk mempercepat learning curve peserta.

Tahap ketiga, yang menjadi pembeda dan penentu keberhasilan utama
program ini, adalah Pendampingan Usaha hingga Tuntas (Follow-up Mentoring).
Tahap ini berlangsung intensif selama enam bulan pasca-pelatihan. Tim pendamping
yang terdiri dari dosen, asisten ahli, dan praktisi hidroponik berpengalaman
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melakukan kunjungan rutin (field visit) ke lokasi usaha masing-masing peserta dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Fungsi pendampingan bersifat teknis-agronomis
(memecahkan masalah hama, defisiensi nutrisi, gangguan sistem) dan non-teknis atau
manajerial (konsultasi pemasaran, analisis keuangan, dan motivasi).

Tahap keempat adalah Monitoring dan Evaluasi Formatif-Sumatif.
Monitoring berjalan terus-menerus sepanjang program sebagai evaluasi formatif
untuk perbaikan segera. Evaluasi sumatif dilakukan di akhir periode pendampingan
menggunakan instrumen triangulasi, yaitu kuesioner untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan sikap, wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan
perubahan perilaku, serta observasi langsung di lapangan untuk mengukur output
fisik (instalasi, tanaman) dan kinerja usaha (Patton, 2015). Data yang terkumpul
dianalisis untuk mengukur pencapaian indikator kinerja dan dampak kegiatan.

Program ini dirancang sebagai suatu kurikulum integratif yang
menghubungkan tiga pilar utama: kewirausahaan, teknologi pertanian presisi, dan
manajemen bisnis. Materi disusun secara berjenjang, dari konsep menuju praktik, dan
dari perencanaan menuju evaluasi, dengan rincian sebagai berikut.

Sesi pembuka ini bertujuan membongkar paradigma lama tentang
ketergantungan pada pekerjaan formal dan membangun growth mindset sebagai
fondasi kewirausahaan (Dweck, 20106). Peserta diperkenalkan pada karakteristik
psikologis wirausaha sukses, seperti need for achievement, toleransi terhadap
ambiguitas, internal locus of control, dan ketahanan menghadapi kegagalan. Secara
khusus, materi ini diperkaya dan di- frame dalam perspektif etika bisnis Islam yang
komprehensif. Ditekankan prinsip-prinsip dasar muamalah seperti kejujuran
(shiddiq), amanah, keadilan (‘adl), dan larangan terhadap praktik riba, gharar
(ketidakpastian yang berlebihan), serta ikhtikar (penimbunan). Tujuannya adalah
membangun landasan moral yang kokoh yang mengintegrasikan spiritualitas dengan
praktik bisnis sehari-hari (Chapra, 2008).

Pada sesi ini, peserta diajak mentransformasikan ide usaha yang masih abstrak
menjadi sebuah rencana aksi yang terstruktur. Materi meliputi teknik identifikasi dan
validasi peluang pasar spesifik untuk produk selada hidroponik (analisis kebutuhan
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konsumen, tren pasar lokal). Peserta kemudian dilatth melakukan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) terhadap potensi usaha mereka
sendiri. Sebagai alat perencanaan visual yang sederhana namun powerful, peserta
diperkenalkan pada penyusunan Business Model Canvas (BMC) yang mencakup
sembilan blok bangunan bisnis, seperti value proposition, customer segments,
channels, dan revenue streams (Osterwalder & Pigneur, 2010). Pembahasan juga
mencakup strategi pengembangan bisnis jangka menengah, seperti diferensiasi
produk, perluasan jaringan distribusi, dan potensi pengembangan produk turunan
(misalnya, usaha microgreen atau paket benih).

Bagian ini memberikan fondasi ilmiah yang diperlukan untuk memahami how
and why sistem hidroponik bekerja. Dijelaskan prinsip-prinsip fisiologi tanaman
terkait penyerapan hara, khususnya peran makro dan mikronutrien esensial. Peserta
dikenalkan dengan konsep Larutan Nutrisi (AB Mix) dan parameter kritis
pengelolaannya, yaitu konsentrasi (Electrical Conductivity/EC), keasaman (pH), dan
suhu larutan. Pemahaman tentang pengaruh faktor lingkungan kontrol seperti
intensitas dan kualitas cahaya, suhu udara, serta kelembaban relatif juga diberikan
(Savvas & Gruda, 2018). Pemahaman teoretis ini sangat penting agar peserta tidak
hanya menjadi operator teknis yang mekanis, tetapi mampu mendiagnosis masalah
dan melakukan troubleshooting berdasarkan pemahaman ilmiah, misalnya
mengidentifikasi gejala defisiensi hara tertentu.

Tidak semua sistem hidroponik cocok untuk setiap kondisi. Pada sesi ini,
dijelaskan prinsip kerja, kelebihan, dan kelemahan dari berbagai sistem yang umum
diaplikasikan secara komersial skala kecil-menengah. Sistem-sistem tersebut meliputi
NFT (Nutrient Film Technique), DFT (Deep Flow Technique), sistem pasang surut
(Ebb and Flow), dan sistem sumbu (Wick System). Peserta kemudian dilatth untuk
melakukan  analisis  kesesuaian  (matching analysis)  sederhana, dengan
mempertimbangkan variabel modal awal yang tersedia, luas dan karakteristik
ruang/pekarangan, ketersediaan waktu untuk perawatan, serta tingkat kompleksitas

teknis yang dapat mereka kelola (Son, Kim, & Oh, 2020). Pendekatan ini
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menekankan pada prinsip appropriateness technology, yaitu memilih teknologi yang
paling sesuai dengan konteks sumber daya dan kapabilitas pengguna.

Sesi ini merupakan inti dari pelatihan teknis, yang sepenuhnya bersifat
praktik. Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diajak secara langsung
merakit sebuah instalasi hidroponik sistem DFT atau NFT sederhana. Perakitan
menggunakan bahan-bahan yang relatif mudah didapat di pasaran lokal dan
terjangkau, seperti pipa PVC ukuran tertentu, talang, ember/tangki nutrisi, pompa
akuarium, dan net pot. Setiap langkah, mulai dari pemotongan, perakitan, pengujian
kebocoran, hingga penyiapan sistem sirkulasi, dipandu langsung oleh instruktur.
Hands-on learning model ini, yang dikemukakan oleh Kolb (2014) sebagai bagian
dari siklus belajar eksperiensial, sangat efektif untuk membangun muscle memory,
kepercayaan diri, dan memastikan peserta benar-benar menguasai keterampilan teknis
dasar sebelum memulai usaha mandiri di lokasi mereka masing-masing.

Materi difokuskan pada pengembangan literasi keuangan usaha yang aplikatif
dan bebas kerumitan. Peserta diajarkan cara mencatat semua transaksi keuangan
usaha secara disiplin dalam buku kas sederhana (penerimaan dan pengeluaran).
Mereka dilatth membedakan antara jenis-jenis pengeluaran: modal investasi (aset
tetap seperti instalasi) dan biaya operasional (berulang seperti nutrisi, listrik, benih).
Keterampilan kunci yang diajarkan adalah cara menghitung Harga Pokok Produksi
(HPP) per unit (per ikat atau per kemasan selada), yang menjadi dasar penentuan
harga jual yang schat (Warren & Jones, 2018). Literasi keuangan dasar ini merupakan
benteng pertahanan pertama untuk menghindari kegagalan usaha yang disebabkan
oleh kesalahan fatal dalam pengelolaan arus kas (cash flow).

Setelah peserta mampu mencatat keuangan dengan baik, mereka dilatih untuk
menganalisis catatan tersebut guna mengevaluasi kesehatan dan kinerja usaha. Materi
meliputi perhitungan indikator keuangan sederhana namun fundamental, seperti
keuntungan bersih per siklus tanam, Margin Kontribusi, serta titik impas (Break-
Even Point/BEP) baik dalam unit produksi maupun nilai rupiah. Konsep Return on
Investment (ROI) juga diperkenalkan untuk membantu peserta memahami seberapa
efektif modal yang mereka tanamkan bekerja (Brigham & Houston, 2021).
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Kemampuan analisis ini memungkinkan peserta untuk mengambil keputusan bisnis
yang lebih rasional, misalnya menentukan apakah perlu melakukan ekspansi, efisiensi
biaya, atau menyesuaikan harga.

Fase ini merupakan elemen kritis yang membedakan program pemberdayaan
yang berkelanjutan dengan pelatihan one-off yang dampaknya seringkali cepat
memudar. Selama enam bulan, tim pendamping berperan sebagai mentor dan coach
yang mendampingi peserta melewati tantangan riil memulai usaha. Pendampingan
bersifat on-site dan just-in-time, misalnya membantu mengatasi wabah hama kutu
daun, mengoreksi kesalahan pengukuran EC/pH, atau memberikan strategi untuk
memasarkan produk ke warung atau cafe terdekat. Hubungan mentor-mentee yang
terbangun melalui pendampingan intensif ini, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian St-Jean dan Audet (2012), secara signifikan meningkatkan tingkat
keberlangsungan (survival rate) dan pertumbuhan (growth rate) usaha rintisan, karena

memberikan dukungan teknis dan psikososial yang tepat pada saat yang dibutuhkan.

Result and Discussion

Evaluasi komprehensif yang dilakukan segera setelah fase pelatihan intensif
mengungkapkan peningkatan yang signifikan secara statistik dalam tingkat
pemahaman kognitif peserta terhadap seluruh ranah materi yang disampaikan.
Pengukuran menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang identik
menunjukkan peningkatan skor rata-rata sebesar 65 poin persentil, mengindikasikan
efektivitas metode kurikulum integratif yang diterapkan. Pada domain kewirausahaan,
terjadi pergeseran paradigma yang diamati secara kualitatif melalui diskusi kelompok;
narasi peserta bergerak dari pola pikir sebagai pencari kerja (job seeker) yang pasif
menuju identitas sebagai pencipta kerja (job creator) yang proaktif. Antusiasme dan
ketelitian dalam menyusun Business Model Canvas sederhana menjadi bukti awal
internalisasi konsep perencanaan bisnis yang sistematis (Suryana, 2019). Pada aspek
teknis agronomi, peserta yang pada awal program tidak dapat membedakan sistem
NFT dengan DFT, telah mampu menjelaskan prinsip dasar sirkulasi nutrisi,
pentingnya manajemen pH dan EC, serta melakukan perhitungan sederhana untuk
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pengenceran larutan nutrisi (Resh, 2013). Peningkatan pengetahuan yang terukur ini,
sebagaimana dikemukakan dalam model evaluasi Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2016),
berfungsi sebagai variabel mediator yang fundamental dan menjadi prasyarat krusial
sebelum terjadinya perubahan perilaku yang lebih kompleks pada tahap implementasi

dan adopsi teknologi.

Pada fase implementasi selama enam bulan pendampingan, data monitoring
lapangan menunjukkan bahwa sebanyak 85 dari 100 peserta (85%) berhasil meng-
translate pengetahuan teoritis menjadi aksi nyata dengan merakit dan mengoperasikan
instalasi hidroponik skala micro-farming di pekarangan rumah masing-masing. Dari
jumlah tersebut, tingkat keberhasilan produksi yang didefinisikan sebagai kemampuan
melakukan minimal satu siklus panen selada (Lactuca sativa) yang layak jual secara
komersial, dicapai oleh 70 peserta (70% dari total awal). Tiga puluh peserta lainnya
mengalami  berbagai kendala yang menyebabkan kegagalan produksi atau
ketidaklanjutan usaha. Analisis akar penyebab (root cause analysis) terhadap 30
peserta yang belum berhasil mengungkap faktor-faktor dominan, vyaitu: (1)
ketidakkonsistenan dalam perawatan harian (misalnya, kelalaian memantau level
nutrisi) yang berkaitan dengan disiplin diri, (2) gangguan teknis di luar kurikulum
dasar (seperti serangan hama spesifik atau kegagalan pompa) yang memerlukan
kapasitas troubleshooting lanjutan, dan (3) kurangnya dukungan sosial dari
lingkungan keluarga inti (Krueger & Casey, 2015). Temuan ini menggarisbawahi
bahwa meskipun pelatihan teknis yang intensif diberikan, faktor psikososial individu
dan ckosistem pendukung lokal tetap memainkan peran yang determinan dalam
keberhasilan adopsi inovasi. Secara kualitatif, produk selada yang berhasil dipanen
mayoritas menunjukkan karakteristik superior: daun yang hijau cerah, renyah, segar,
dan bebas dari residu pestisida kimia sintetis. Karakteristik ini tidak hanya memenuhi
standar kualitas pasar konvensional tetapi juga sangat selaras dengan permintaan
segmen pasar yang mengutamakan produk sehat (healthy food) dan bernilai tambah,

sehingga menjadi unique selling proposition yang kuat (Despommier, 2013).
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Data keuangan yang dikumpulkan secara partisipatif dari 70 usaha yang
berjalan menunjukkan dampak ekonomi yang nyata. Terjadi peningkatan pendapatan
tambahan (atau pengganti) rata-rata sebesar 30-50% dibandingkan dengan sumber
pendapatan sebelumnya yang bersifat informal dan tidak stabil, seperti pekerjaan
serabutan atau buruh harian lepas. Analisis keuangan sederhana yang dilakukan
peserta dengan panduan mentor menunjukkan pola yang konsisten: Break-Even
Point (BEP) atau titik impas rata-rata tercapai pada akhir siklus panen ketiga atau
keempat. Perhitungan Return on Investment (ROI) yang disederhanakan
menunjukkan nilai positif dalam rentang waktu 4 hingga 6 bulan, bergantung pada
skala instalasi dan efisiensi operasional masing-masing peserta (Brigham & Houston,
2021). Temuan empiris ini mengkonfirmasi proposisi teoretis bahwa usaha
hidroponik skala mikro, dengan perencanaan dan manajemen yang tepat, memiliki
kelayakan finansial (financial viability) yang baik sebagai sumber pendapatan alternatif
atau primer (Barbosa et al., 2015). Namun, dampak yang lebih fundamental dan
berjangka panjang terletak pada perubahan perilaku ekonomi. Mayoritas peserta yang
berhasil menunjukkan disiplin baru dalam mencatat setiap transaksi masuk dan
keluar, suatu praktik yang sebelumnya diabaikan. Kemampuan melakukan
pembukuan sederhana ini merupakan fondasi utama bagi literasi keuangan usaha
(business financial literacy) dan menjadi prasyarat untuk pengambilan keputusan
bisnis yang lebih rasional, terinformasi, dan berorientasi pertumbuhan di masa depan

(Warren & Jones, 2018).

Peningkatan indikator ekonomi mikro pada 70% peserta membawa
konsekuensi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan material rumah tangga.
Dampak tersebut termanifestasi dalam peningkatan kemampuan memenuhi
kebutuhan pangan dengan kualitas gizi yang lebih baik (konsumsi sayuran keluarga
meningkat), pembiayaan pendidikan anak yang lebih lancar, serta adanya akumulasi
tabungan kecil untuk kebutuhan mendesak. Namun, observasi dan wawancara
mendalam mengungkap bahwa dampak non-ekonomi atau sosial-psikologis dari
program ini memiliki magnitudo yang sama pentingnya. Peserta melaporkan

peningkatan signifikan dalam harga diri (self-esteem) dan rasa percaya diri (self-
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efficacy), yang bersumber dari penguasaan sebuah keahlian teknis modern dan
kepemilikan atas usaha produktif yang diakui oleh lingkungan sosialnya (Bandura,
1997). Secara sosiologis, terbentuk sebuah jaringan kooperatif baru (emergent
cooperative network) di antara alumni peserta. Jaringan ini berfungsi sebagai
platform untuk saling bertukar benih, berbagi solusi atas masalah teknis, dan bahkan
melakukan pemasaran bersama, sehingga menciptakan dan memperkuat modal sosial
(social capital) berupa kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring sosial yang padu
(Putnam, 2000). Dari perspektif ekologis dan nilai, praktik hidroponik yang secara
inherent hemat air (menggunakan 90% lebih sedikit air dibanding pertanian
konvensional) dan tidak memerlukan lahan subur, telah turut menginternalisasi
kesadaran akan prinsip konservasi sumber daya alam. Kesadaran ini menemukan
resonansi yang dalam dengan nilai-nilai agama yang dianut peserta, khususnya konsep
tentang manusia sebagai khalifah fil ardh (wakil Allah di bumi) yang memikul

tanggung jawab untuk memelihara dan tidak merusak lingkungan (Izzi Dien, 2000).
Conclussion

Program pendampingan kewirausahaan agribisnis  hidroponik  yang
terintegrasi dan berkelanjutan ini telah menghasilkan bukti empiris yang kuat
mengenai efektivitasnya sebagai sebuah model intervensi pemberdayaan bagi
komunitas alumni pesantren. Simpulan utama yang dapat ditarik adalah bahwa
pendekatan holistik yang secara simultan membangun soft skills kewirausahaan
(mindset, etika), hard skills teknis (teknologi hidroponik), dan managerial skills
(keuangan, pemasaran), yang kemudian dikokohkan melalui fase pendampingan
intensif post-training, merupakan formulasi kunci yang mampu mengatasi hambatan
multidimensi yang dihadapi mitra. Keberhasilan program secara kuantitatif tercermin
dari tingginya tingkat adopsi teknologi (85%) dan pencapaian keberhasilan ekonomi
mikro (70% peserta mengalami peningkatan pendapatan). Secara kualitatif, program
berhasil mendemonstrasikan suatu sintesis yang produktif antara modernitas
teknologi pertanian dan nilai-nilai keislaman, di mana etika bisnis Islam menjadi
penggerak (driver) bagi terbentuknya agripreneur yang tidak hanya kompetitif tetapi
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juga beretika dan bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya sekadar mentransfer keterampilan, tetapi telah memfasilitasi
proses transformasi identitas bagi sebagian besar peserta, dari alumni pesantren

menjadi wirausaha muslim mandiri yang memiliki agensi ekonomi.

Berdasarkan sintesis temuan, pembelajaran, dan identifikasi tantangan selama
implementasi, diajukan beberapa rekomendasi strategis untuk replikasi, skalabilitas,

dan keberlanjutan program.

Pertama, untuk Replikasi dan Adaptasi Kebijakan, model pendampingan ini
direkomendasikan untuk diadopsi oleh lembaga pengabdian masyarakat perguruan
tinggi, dinas terkait, maupun organisasi masyarakat. Replikasi harus diawali dengan
contextual needs assessment yang mendalam di setiap lokasi baru untuk
mengadaptasi materi, seperti pemilihan komoditas yang paling sesuai dengan pasar

lokal selain selada (contohnya pakcoy, kangkung, atau tanaman herbal).

Kedua, mengenai Penguatan Rantai Nilai Hilir, diperlukan intervensi lanjutan
untuk membuka akses pasar yang lebih stabil dan bernilai tambah. Hal ini dapat
dilakukan melalui fasilitasi kemitraan dengan pelaku usaha ritel modern, penyedia
katering, hotel, atau rumah makan yang membutuhkan pasokan sayuran berkualitas
stabil. Secara paralel, perlu didorong skema akses permodalan lunak yang berbasis
syatriah, seperti melalui program linkage dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) atau skema crowdfunding syariah, untuk membantu peserta melakukan

ekspansi atau modernisasi instalasi.

Ketiga, untuk Keberlanjutan Kelembagaan, sangat disarankan agar Pondok
Pesantren Kyai Syarifudin mendirikan atau menguatkan sebuah Unit Kewirausahaan
Alumni yang formal. Unit ini berfungsi sebagai clearing house yang
mengoordinasikan pembinaan berkelanjutan, menyediakan layanan konsultasi teknis
berkala, mengelola pemasaran kolektif (collective branding) untuk meningkatkan daya

tawar, dan menjadi wadah advokasi bagi kepentingan usaha alumni.
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Keempat, terkait Inklusivitas dan Kajian Lanjutan, perlu dirancang dan
diujicobakan modifikasi model serupa yang inklusif dan sensitif gender, khususnya
untuk menyasar santriwati dan alumni perempuan. Pendekatannya harus
mempertimbangkan dinamika sosio-kultural, akses terhadap ruang produktif, dan
model pemasaran yang sesuai. Selain itu, diperlukan penelitian longitudinal untuk
mengukur dampak jangka menengah dan panjang program terhadap kesejahteraan
keluarga, ketahanan pangan rumah tangga, serta kontribusinya terhadap pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya Tujuan 1 (Tanpa Kemiskinan), Tujuan 2 (Tanpa Kelaparan), Tujuan 4
(Pendidikan Berkualitas), dan Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi). Dengan implementasi rekomendasi ini, dampak pemberdayaan yang telah
dimulai dapat dikonsolidasikan dan diperluas, sehingga kontribusi nyata komunitas
pesantren dalam pembangunan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan

semakin optimal.
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